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KAJIAN MODEL PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK

Edwanda Agung Somantri
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
Edwandaas@upi.edu

ABSTRAK

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengkaji tentang Model Pembelajaran Investigasi
Kelompok yang ada pada buku “Models of Teaching” edisi kesembilan karya Joyce
& Weill, 2016. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berupa analisis
isi (content analysis). Sumber data adalah Model Pembelajaran Investigasi Kelompok
yang ada pada buku “Models of Teaching” karya Joyce & Weill, 2016 yang tergolong
ke dalam jenis Model Pembelajaran Interaksi Sosial salah satu jenis dari Model
Pembelajaran Kooperatf (cooperative learning). Berdasarkan hasil analisis model
pembelajaran tersebut dikemukakan tentang isi, prinsip reaksi, dan beberapa karya
tulis yang telah menggunakan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok.

Kata Kunci: Model pembelajaran Investigasi Kelompok, analisis Model Pembelajaran
Investigasi Kelompok.

ABSTRACT

The purpose of this paper is to examine the Group Investigation Learning Model in
the ninth edition of the “Models of Teaching” by Joyce & Weill, 2016. This study uses
a descriptive qualitative approach in the form of content analysis. The data source
is the Group Investigation Learning Model in the book “Models of Teaching” by
Joyce & Weill, 2016 which is classified into the type of Social Interaction Learning
Model, one type of Cooperative Learning Model (cooperative learning). Based on
the results of the analysis of the learning model, it is stated about the content, the
principle of reaction, and several papers that have used the Group Investigation
Learning Model.

Keywords: Group Investigation learning model, Group Investigation Learning Model

analysis.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen
yang amat penting bagi setiap bangsa.
Untuk meningkatkan daya saingnya dalam
percaturan ekonomi, hukum, budaya, dan
pertahanan pada tata kehidupan masyara-
kat dunia global. Sadar akan hal tersebut,
negara maju sekalipun selalu membangun
dunia pendidikannya tanpa henti-henti-
nya. Bahkan terdapat kecenderungan yang
amat jelas, bahwa negara maju mening-
katkan investasinya dalam dunia pendi-
dikan. Semakin intensif melakukan inves-
tasi dalam dunia pendidikan, maka akan
semakin meningkat daya saing.

Sumarmi (2012: 3-4) menjelaskan
bahwa sebagai pendidik ada lima kompo-
nen yang harus dimiliki dalam menjalan-
kan tugas profesionalnya antara lain: (1)
sebagai pengelola yang baik, pendidik
harus mampu merencanakan supaya
pembelajaran yang akan dilakukan tidak
didominasi oleh pendidik, tetapi mem-
berikan kesempatan kepada siswa secara
maksimal untuk mengambil bagian dalam
pembelajaran baik secara individual
maupun kelompok. Sebagai pengelola
pembelajaran, pendidik berperan men-
ciptakan iklim belajar yang memungkin-
kan siswa dapat belajar secara nyaman.
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Melalui pembelajaran yang dirancang dan
dikelola dengan baik akan menumbuhkan
siswa untuk berpikir kritis dan analitis,
tidak sekedar menerima begitu saja materi
yang diberikan. Akan tetapi justru mendo-
rong siswa untuk mencari pengetahuan
baru, menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki,
dan menghubungkan pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan kehidupan yang
dialaminya, serta mengaplikasikan pada
situasi yang lain; (2) sebagai fasilitator pen-
didik berperan dalam memberikan pela-
yanan untuk memudahkan siswa dalam
proses pembelajaran; (3) sebagai pembim-
bing, pendidik harus memahami karak-
teristik anak didik yang dibimbing meli-
puti: gaya belajar, potensi, dan bakat
siswanya; (4) sebagai motivator, pendidik
dituntut lebih kreatif dalam membangkit-
kan motivasi belajar siswa; dan (5) seba-
gai pelaku assesmen yang baik, pendidik
harus mampu menjabarkan indikator
pencapaian tujuan pembelajaran yang
sudah dirumuskan dalam bentuk rubrik,
serta membuat rentang penilaian terha-
dap proses, kinerja, dan keterampilan
siswa dalam pencapaian tujuan pembel-
ajaran tersebut.

Lima komponen tersebut dapat di-
katakan sebagai kriteria ideal yang harus
dimiliki pendidik. Namun dalam kegiatan
belajar mengajar melibatkan dua pihak
yang saling berkaitan, sehingga dari satu
pihak saja tidak cukup untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Fakta yang terjadi dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran Bahasa Indone-
sia diduga karena: (1) siswa tidak terlibat
secara langsung serta masih didominasi
atau berpusat pada guru (teacher centered)
dalam pembelajaran, guru menyampaikan
materi pembelajaran, sedangkan siswa
hanya datang, duduk, mendengar, menca-
tat, serta menghafal materi yang disampai-
kan guru saja; (2) siswa tidak aktif mencari
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sumber informasi belajar yang dibutuh-
kan, hanya menggunakan buku teks saja
dan tidak mau bekerja sama secara ke-
lompok menyelesaikan tugas yang diberi-
kan guru, berpendapat pada saat pembel-
ajaran berlangsung, seperti jarang meng-
ajukan, menjawab, dan menyanggah per-
tanyaan, dan berargumentasi walaupun
guru sering meminta agar bertanya jika
ada hal-hal yang belum jelas atau kurang
paham; (3) banyak siswa mampu meng-
hafal dengan baik konsep-konsep Bahasa
Indonesia baik konkret maupun abstrak,
tetapi faktanya tidak memahami makna-
nya; (4) sebagian besar siswa tidak mampu
menghubungkan antara apa yang dipelajari
di kelas dengan bagaimana pengetahuan
tersebut akan diterapkan di lingkungan
masyarakat.

Keaktifan belajar siswa memiliki nilai
penting dalam mencapai tujuan pembel-
ajaran. Siswa yang aktif mampu mem-
bangun pengetahuan dan keterampilan
proses dalam pembelajaran, sehingga
mampu berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya serta pembelajaran yang dipel-
ajari menjadi bermakna dalam kehidupan
sehari-hari. Hamalik (2001) mengemuka-
kan “keaktifan belajar mempunyai nilai
penting bagi siswa karena: (1) siswa meng-
alami sendiri interaksi dengan sumber bel-
ajar; (2) meningkatkan aktivitas kerja sama
dan disiplin kelas sehingga suasana belajar
semakin demokratis; (3) mempererat akti-
vitas hubungan antara sekolah, masyara-
kat, dan orang tua; dan (4) pembelajaran
di sekolah menjadi lebih hidup sebagai-
mana aktivitas kehidupan di masyarakat”.

Menurut Ernawati (2014) “ciri-ciri
siswa aktif adalah sering bertanya, men-
jawab, bekerja sama mengerjakan tugas
kelompok, dan mampu berargumentasi
pendapat”. Mahasiswa dikatakan aktif
dalam pembelajaran geografi apabila me-
miliki ciri-ciri tersebut. Dengan ciri-ciri
tersebut pengetahuan yang dimiliki siswa

170| Riksa Bahasa: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya



p-I1SSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

cenderung akan bertahan lebih lama dan
memaknai pembelajaran, sehingga tuju-
an pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik.

Mengingat pentingnya keaktifan bel-
ajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, maka perlunya peranan dan
tindakan guru. Dalam penulisan ini, penu-
lis mencoba mengkaji sebuah Model
Pembelajaran Investigasi Kelompok yang
ada pada buku “Models of Teaching” karya
Joyce & Weill, 2016 untuk sebuah kajian
yang diharapkan menjadi sebuah rujukan
para guru Bahasa Indonesia agar dapat
meningkatkan keaktifan belajar pada
siswa dalam pembelajaran di kelas.

Joyce dan Weil (1986) mengemuka-
kan tentang pengertian model pembel-
ajaran yaitu sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan
para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

Penulisan ini bertujuan untuk meng-
kaji isi dari model pembelajaran investigasi
kelompok yang ada pada buku “Models of
Teaching” edisi kesembilan karya Joyce &
Weill, 2016.

METODOLOGI PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode ana-
lisis isi (content analysis), analisis isi ini
dapat diartikan sebagai analisis “teks” atau
naskah model tersebut. Sumber data
utama pada kajian ini adalah model pem-
belajaran “Investigasi Kelompok” karya
Joyce & Weill, yang ada pada buku
“Models of Teaching” edisi kesembilan.
Data dikumpulkan dengan cara membaca
model pembelajarn investigasi kelompok
kemudian mencatat dianalisis. Lalu meng-
klasifikasi data sesuai dengan batasan
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kajian yang dilakukan terhadap model
pembelajaran yang dikaji. Selanjutnya,
data dianalisis dan diinterpretasi untuk
memperoleh hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran yang dibahas
pada penulisan ini adalah Model Pembel-
ajaran Investigasi Kelompok yang ada pada
buku “Models of Teaching” edisi kesem-
bilan karya Joyce dan Weil, 2016. Joyce &
Weill mengetengahkan empat kelompok
besaran model pembelajaran sebagai
berikut.
1. Model Interaksi Sosial (The Social

Interaction Family)

1.1 Model investigasi kelompok

1.2 Model penelitian sosial

1.3 Model bermain peran
2. Model Pengolahan Informasi (The

Imformation Processing Family)

2.1 Model pencapaian konsep

2.2 Model pembelajaran berpikir

induktif

2.3 Model pemandu awal
3. Model Personal (The Personal Family)

3.1 Model sinektik

3.2 Model latihan kesadaran

3.3 Model pertemuan kelas
4. Model Modifikasi Tingkah Laku (The

Behavioral System Family)

4.1 Model belajar tuntas

4.2 Model latihan assertif

4.3 Model pembalajaran langsung

Model Pembalajaran Investigasi Kelompok

Model pembelajaran investigasi ke-
lompok dirancang oleh Herbert Thelen, se-
lanjutnya diperluas dan diperbaiki tahun
1970 oleh Sholomo Sharan dan Yael Sharan
dari Universitas Tel aviv, Israel. Model pem-
belajaran investigasi kelompok merupa-
kan salah satu model pembelajaran koope-
ratif yang menempatkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang berang-
gotakan 5-6 orang siswa yang heterogen.
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Kelompok dengan anggota yang tidak ter-
lalu banyak akan mendinamiskan kegiatan
dalam belajar sehingga setiap anggota
akan merasa menjadi bagian dari kelompok
yang bertanggung jawab. Penyusunan ke-
lompok oleh guru dilakukan sebagai upaya
antisipasi adanya masalah kesenjangan
dalam kemampuan antar kelompok.

Gagasan asal Investigasi Kelompok
Gagasan John Dewey telah mem-

bangkitkan model pengajaran yang jelas

dan tepat yang dikenal sebagai investigasi
kelompok. Di dalamnya para siswa diben-
tuk menjadi kelompok-kelompok peme-
cah masalah yang menyelesaikan perma-
salahan akademis dan diajarkan tentang
prosedur demokratik dan metode pene-
litian ilmiah ketika sedang berlangsung

(Joyce & Weill, 2016;394).

Mengenai model-model instruksio-
nal, proses demokratis mengacu pada
pengaturan kelompok-kelompok di kelas
untuk melakukan sesuatu atau semua
tugas berikut:

1. Mengembangkan sistem sosial ber-
dasarkan pada dan diciptakan oleh
prosedur-prosedur demokratis.

2. Melakukan penelitian ilmiah tentang
sifat kehidupan sosial dan prosesnya.
Dalam hal ini prosdur demokratis
adalah sinonim dengan metode
penelitian ilmiah.

3. Menggunakan penelitian untuk me-
mecahkan masalah sosial atau masa-
lah antar pribadi.

4. Memberikan situasi pembelajaran
berbasis pengalaman.

Model-model yang menekankan
proses demokratik berasumsi bahwa hasil
dari pengalaman pendidikan tidak sepe-
nuhnya dapat diprediksi. Para pembuat
model demokratis memberi alasan bahwa
jika mereka berhasil dalam membujuk
para siswa untuk meneliti sifat pengalam-
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an mereka dan mengembangkan caranya
sendiri dalam memandang dunia, maka
akan dimungkinkan untuk memprediksi
bagaimana mereka akan menghadapi
situasi tertentu apa pun untuk memecah-
kan masalah tertentu apa pun (Joyce &
Weill, 2016).

Orientasi Model (Tujuan dan Asumsi)

Herbert Thelen adalah salah seorang
pendiri National Training Laboratory dan
menggunakan pengalaman serta kajian
dalam bidang perkembangan organisasi
dan penelitian akademik untuk mem-
bangun model investigasi kelompok. Pan-
dangan apa pun tentang bagaimana orang
sebaiknya berkembang harus mengacu
pada fakta mutlak bahwa kehidupan
adalah sosial. Makhluk sosial tidak dapat
bertindak tanpa mengacu pada rekan-
rekannya di dunia; sebaliknya dalam pen-
carian untuk perbaikan diri dan otonomi,
setiap orang mungkin berkonflik dengan
orang lain yang membuat usaha yang
sama. Dalam menentukan kesepakatan
sosial, setiap individu membantu menen-
tukan larangan dan kebebasan bagi tin-
dakan. Bagi Thelen, negosiasi dan rene-
gosiasi tatanan sosial ini adalah inti dari
proses sosial.

KONSEP-KONSEP DASAR

Konsep (1) penelitian dan (2) penge-
tahuan mendorong strategi Thelen. Pe-
nelitian dirangsang dengan cara mengha-
dapi masalah, dan pengetahuan yang
dihasilkan dari penelitian. Proses sosial
memperkuat penelitian dan dengan sen-
dirinya dikaji dan diperbaiki. Inti dari in-
vestigasi kelompok terletak pada konsep
kelompok-kelompok penelitiannya.

Model investigasi kelompok menun-
tut siswa untuk belajar dalam kelompok
dan mampu berkoordinasi dengan ang-
gota kelompok lainnya dalam pemecahan
masalah. Model pembelajaran ini, siswa
diberikan kuasa penuh untuk memilih
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sendiri topik dari pembelajaran sehingga
tahu gambaran yang akan dipelajari dan
cara menjalankan investigasinya. Dalam
menerapkan model investigasi kelompok
pada pembelajaran diperlukan keteram-
pilan berkomunikasi yang baik antar siswa
untuk memperlancar jalannya proses ke-
lompok sehingga sebelum melakukan
investigasi kelompok guru diharapkan
memberikan pelatihan-pelatihan berko-
munikasi kepada siswa. Keberhasilan pe-
laksanaan investigasi kelompok sangat
tergantung dengan latihan-latihan ber-
komunikasi dan berbagai keterampilan
sosial lain yang dilakukan sebelumnya.

Kedudukan guru dalam model pem-
belajaran ini, dijelaskan bahwa guru ber-
peran sebagai fasilitator yang mengarah-
kan proses yang terjadi dalam kelompok
(membantu siswa merumuskan rencana,
melaksanakan, mengelola kelompok).
Selain itu guru tidak berperan sebagai
sumber informasi dalam pembelajaran,
melainkan lebih berpusat pada siswa.
Siswa mencari sendiri sumber-sumber
yang mendukung materi yang dipelajari
seperti lingkungan sekitar siswa, buku-
buku pelajaran, koran, artikel atau jurnal
di internet, dan lain sebagainya. Siswa
dapat mencari sumber belajar tidak hanya
dari guru namun siswa bisa mencari dari
film, berbagai bahan bacaan, buku-buku
gambar, artikel, dan lain-lain. Dengan
demikian, guru hanya sebagai konsultan
dari kelompok dan membuat keputusan
yang bijak.

Model Pengajaran
Sintaks

Enam tahapan pada model investigasi
kelompok, model ini dimulai dengan
menghadapkan para siswa dengan masa-
lah yang menstimulasi. Konfrontasi dapat
disajikan secara verbal, atau mungkin
menjadi pengalaman nyata; konfrontasi
dapat muncul secara alamiah, atau dapat
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disajikan oleh guru. Jika siswa-siswa be-
reaksi, guru mendasarkan perhatiannya
pada perbedaan-perbedaan dalam reaksi
mereka — pendirian apa yang akan mereka
ambil, apa yang mereka pahami, bagai-
mana mereka mengatur segala hal, dana
pa yang mereka rasakan. Ketika siswa
menjadi tertarik pada perbedaan reaksi,
guru menrik para siswa kea rah perumus-
an dan penyusunan masalah untuk diri
mereka sendiri. Kemudian para siswa
menganalisis peran-peran yang diperlu-
kan, mengatur diri mereka sendiri, bertin-
dak, dan melaporkan hasilnya. Akhirnya,
kelompok mengevalusi solusinya dalam
hal tujuan aslinya. Siklus berulang dengan
sendirinya, baik berhadapan dengan yang
lain atau dengan masalah yang menum-
buhkan investigasi dengan sendirinya.

Sistem Sosial

Sistem sosial bersifat demokratis,
dipandu oleh keputusan-keputusan yang
dikembangkan dari, atau setidaknya di-
validasi oleh, pengalaman kelompok —
dalam batas-batas dan dalam hubungan
dengan fenomena membingungkan yang
diidentifikasi oleh guru sebagai objek
untuk kajian. Kegiatan-kegiatan kelom-
pok muncul dengan jumlah struktur eks-
ternal minimal yang diebrikan oleh guru.
Siswa dan guru memiliki status sama
kecuali untuk perbedaan-perbedaan
peran. Situasi tersebut merupakan salah
satu dari alasan dan negosiasi.

Prinsip-Prinsip Reaksi

Peran guru dalam investigasi kelom-
pok adalah sebagai konselor, konsultan dan
pengkritik yang ramah. Guru harus meman-
du dan merefleksikan pengalaman kelom-
pok pada tiga level: level pemecahan
masalah atau tugas, level manajemen
kelompok, dan level makna individual.

Peran pengajaran ini sangat sulit dan
sensitif, karena inti dari penelitian adalah
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kegiatan siswa —masalah tidak dapat dipak-
sakan. Pada saat yang bersamaan, guru
harus: (1) memfasilitasi proses kelompok,
(2) turut serta dalam kelompok untuk me-
nyalurkan energinya kepada kegiatan-ke-
giatan yang berpotensi, dan (3) mengawasi
kegiatan-kegiatan pendidikan ini sehingga
makna pribadi datang dari pengalaman
(Thelen, dalam Joyce & Weill, 2016, him
403)

Sistem Pendukung

Sistem pendukung untuk investigasi
kelompok sebaiknya bersifat ekstensif dan
bertanggung jawab terhadap kebutuhan
siswa. Sekolah perlu dilengkapi dengan
perpustakaan yang bagus dengan berbagai
jenis media; perpustakaan sebaiknya juga
mampu memberikan akses ke sumber
daya dari luar. Anak-anak sebaiknya dido-
rong untuk meneliti dan mengontak sum-
ber daya di luar dinding sekolah. Satu alas-
an bagi penelitian kooperatif jenis ini yang
sifatnya relatif jarang adalah sistem pen-
dukungnya tidak cukup untuk memperta-
hankan tingkat penelitian.

Efek Instruksional dan Efek Pengasuhan

Model ini sangat serbaguna dan kom-
prehensif; mencampur tujuan penelitian
akademik, integrasi sosial, dan pembel-
ajaran proses sosial. Model ini dapat di-
gunakan pada semua bidang mata pelajar-
an, dengan semua tingkatan usia, ketika
guru berkehendak untuk lebih menekan-
kan perumusan dan aspek pemecahan
masalah dari pengetahuan daripada asup-
an informasi yang belum terorganisasi dan
belum ditentukan.

Dinyatakan bahwa pandangan Thelen
tentang pengetahuan dan rekonstruksi-
nya diterima, model investigasi kelom-
pok dapat dianggap sebagai cara peng-
ajaran pengetahuan akademik serta
proses sosial yang langsung mungkin dan
efisien. Juga mungkin terlihat untuk me-
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ngasuh kehangatan dan kepercayaan,
menghargai aturan dan kebijakan yang di-
negosiasikan, kemandirian dalam pem-
belajaran, dan menghargai kehormatan
orang lain.

Model tersebut akan dikaji
berdasarkan isi sebagai berikut:
1. Hasilkajian Model Investigasi Kelom-

pok

Model pembelajaran investigasi ke-
lompok ini adalah salah satu jenis model
pembelajaran kooperatif yang berbasis
interaksi sosial sehingga diharapkan
dalam proses pembelajaran di kelas siswa
dapat berinteraksi baik dengan siswa lain
ketika menghadapi sebuah permasalahan
dalam pembelajaran atau masalah yang
harus diselesaikan dalam proses pembel-
ajaran. Model investigasi kelompok ini
bisa menjadi salah satu alternatif lain dari
model pembelajaran kooperatif, sehingga
siswa tidak merasa jenuh dengan pene-
rapan model pembelajaran kooperatif
yang sudah pernah diterapkan sebelum-
nya, karena ada perbedaan karakter dari
model pembelajaran investigasi kelom-
pok ini, yaitu: siswa tidak hanya menjadi
seorang pembelajar dalam kelas melain-
kan menjadi seorang peneliti juga untuk
dapat menyelesaikan masalah yang di-
hadapinya. Dan layaknya seorang peneliti
maka siswa akan belajar sesuai dengan
kebutuhan mereka (kelompok) yang akan
diselesaikan masalahnya dengan cara
belajar secara mandiri, kemudian mema-
dukan hasil penelitiannya dengan ber-
diskusi bersama kelompok, bernegosiasi
dalam hal pemecahan masalahnya. Dan
model investigasi kelompok ini bisa di-
terapkan dalam berbagai bidang mata pel-
ajaran, misalkan dalam pelajaran Bahasa
Indonesia model pembelajaran ini bisa
menjadi solusi yang tepat dalam materi
pembelajaran teks Laporan Hasil Obser-
vasi dan teks Berita.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model

Investigasi Kelompok

Adapun kelebihan dan kekurangan

dari model pembelajaran investigasi
kelompok, sebagai berikut:
2.1 Kelebihan:

a. Siswa dapat meningkatkan jiwa
kemandiriannya sebagai seorang
pelajar.

b. Siswa dapat menghormati diri
sendiri dan orang lain, karena pada
model pembelajaran ini siswa
dituntut untuk dapat bekerja sama
dengan orang lain.

c. Siswa dapat secara mendiri mela-
kukan penelitian sebagai prinsip
dalam kehidupannya.

d. Mempererat hubungan antarper-
sonal.

2.2 Kekurangan:

a. Peran guru dalam pengajaran ini
lumayan beragam, guru di sini
sebagai konselor, konsultan, dan
pengkritik yang ramah.

b. Guru harus memandu dan meref-
leksikan pengalaman kelompok
pada tiga level: (1) level peme-
cahan masalah atau level tugas, (2)
level manajemen kelompok, dan
(3) level makna individual.

c. Peran pengajaran ini sulit dan sen-
sitif, karena inti dari proses pem-
belajaran adalah kegiatan siswa
dalam melakukan penelitian, dan
perumusan/penyusunan masalah
tidak dapat dipaksakan.

d. Pada saat yang bersamaan juga,
guru harus: (1) memfasilitasi pro-
ses kelompok, (2) turut serta
dalam kelompok untuk menyalur-
kan energinya kepada kegiatan-
kegiatan pendidikan yang berpo-
tensi, dan (3) mengawasi kegiatan-
kegiatan pendidikan ini sehingga
makna pribadi datang dari penga-
laman.
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e. Karena setiap sekolah belum tentu
terfasilitasi perpustakaan yang
layak dan lengkap maka dimung-
kinkan ada beberapa hambatan
pada sekolah yang fasilitas perpus-
takaan dan media pembelajaran-
nya belum lengkap.

3. Hasil Kajian Literatur

Adapun penulis mencoba mencari
sumber literatur dari jurnal lain yang mem-
bahas menganai model pembelajaran
investigasi kelompok, didapati jurnal yang
berjudul “Metode Pembelajaran Inves-
tigasi Kelompok (PIK) Untuk Meningkatkan
Kecakapan Sosial Siswa Sekolah Dasar”
karya Wasmana, 2016. Dari jurnal tersebut
menyatakan bahwa model pembelajaran
investigasi kelompok memiliki hasil yang
efektif karena dari hasil pembahasannya
menyatakan bahwa setelah diberi per-
lakuan atau setelah dilakukan pembel-
ajaran menggunakan investigasi kelom-
pok, para siswa yang diajarkan dengan
model investigasi kelompok memiliki
peningkatan yang signifikan dilihat dari
hubungan sosial dengan teman-teman-
nya, bahwa para siswa menjadi lebih
empati dengan teman lainnya, lebih meng-
hargai diri sendiri maupun diri orang lain,
lebih peduli terhadap orang lain, dan lebih
bertanggung jawab untuk dapat belajar
mandiri sesuai dengan kebutuhan belajar-
nya di kelas.

Dari hasil bacaan jurnal lainyaitu yang
berjudu “Penerapan Model Pembelajaran
Investigasi Kelompok Untuk Meningkat-
kan Keaktifan Belajar Mahasiswa” karya
Endah Evy Nurekawati dan Eviliyanto,
2017. Dari jurnal tersebut menyatakan
bahwa hasil pembelajaran pada siswa
setelah diajarkan menggunakan model
pembelajaran investigasi kelompok dapat
meningkatkan keaktifan belajar pada
siswa. Target yang dicapainya sekitar > 80%
dari hasil sebelumnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian model pem-
belajaran investigasi kelompok pada buku
“Models of Teaching” karya Joyce & Weill,
2016 dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran investigasi kelompok ini
bisa menjadi salah satu alternatif dari jenis
model pembelajaran kooperatif untuk
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
di dalam kelas maupun di luar kelas. Dan
yang menjadi pembeda dari model pem-
belajaran investigasi kelompok ini adalah
terletak pada karakter model pembel-
ajaran investigasi kelompok yaitu berupa
menumbuhkan minat belajar mandiri dan
menjalin silaturahmi yang baik dengan
siswa lain dengan cara lebih menghargai
diri dan lebih empati terhadap siswa lain.
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